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Absract 

This study aims to test the effectiveness of the Love Curriculum Approach Teaching 

Module and the level of student activity on the mathematics learning outcomes of 

elementary school students. The research method uses a quantitative approach with a 

quasi-experimental design and a sample of 32 students. The results of the study show 

that. Data analysis was carried out using Two-Way ANOVA, which showed that the use 

of the Love Curriculum Mathematics Teaching Module had a significant effect on 

mathematics learning outcomes (p < 0.001) and that the level of student activity had a 

significant effect (p < 0.001). The interaction between the two variables was also 

significant (p < 0.001), confirming that the module is more effective when used by 

students with high activity levels. The results of the Tukey HSD follow-up test showed 

that all group comparisons were significantly different, including the difference in 

values between the Love Curriculum group having low activity and without the Module 

having low activity of 10,929 (p < 0.001), as well as the difference between the Love 

Curriculum group having high activity and without the Module having high activity of 

11,833 (p < 0.001). Overall, this study proves that the combination of the Love 

Curriculum module and student activity contributes significantly to improving 

mathematics learning outcomes. 

 

Keywords: Teaching Module, Love-Based Curriculum, Level of Activity, Learning 

Outcomes 

 
Pendahuluan  

Transformasi yang terus berkembang dalam proses belajar mengajar secara dinamis 

menunjukkan bahwa penerapan instructional module yang dirancang sistematis, inovatif, dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar serta kualitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Istuningsih et al., 2018; 

Kariman et al., 2019). Modul ajar memiliki peran sebagai bahan pembelajaran yang disusun secara 

logis dan terstruktur, dilengkapi dengan aktivitas, petunjuk, dan evaluasi yang mendukung 

keterlibatan aktif siswa. Dengan menggunakan modul ajar proses belajar menjadi terarah, fleksibel, 

dan berpusat pada siswa (student-centeren learning) (Salsabila, 2024).  
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Paradigma pembelajaran modern menekankan pentingnya pendekatan untuk menumbuhkan 

kasih sayang, empati dan kepedulian dalam proses belajar mengajar. Noddings dalam The Challenge 

to Care in Schools menjelaskan bahwa pendidikan yang berlandaskan cinta dan kepedulian 

membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

emosional dan sosial. UNESCO menegaskan bahwa pembelajaran berbasis kasih sayang terbukti 

meningkatkan kesejahteraan psikolog serta hasil belajar siswa di berbagai negara (UNESCO, 2017, 

2025).  

Kurikulum Berbasis Cinta merupakan pendekatan kurikulum yang menempatkan cinta 

kepada tuhan, ilmu, lingkungan, sesama manusia, dan tanah air (Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam, 2025). Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran spiritual dan emosional yang mendalam pada diri siswa, sehingga proses 

belajar menjadi sarana pembentukan pribadi yang utuh. Kurikulum Berbasis Cinta hadir sebagai 

paradigma pendidikan yang berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya tidak hanya cerdas 

secara kognitif, tetapi juga berjiwa kasih, berempati, dan berkarakter luhur (Ifendi, 2025). 

Kurikulum Berbasis Cinta dalam pelaksanaan penggunaan modul ajar dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. 

Tingkat keaktifan siswa menjadi komponen penting dalam dinamika pembelajaran. 

Keaktifan siswa mencerminkan sejauh mana siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar seperti 

bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, hingga melakukan refleksi (Fauziyah, 2024). Sejumlah 

penelitian menegaskan bahwa keaktifan belajar berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, pemahaman konsep, dan pecapaian hasil belajar lebih baik (Appleton et al., 2008). 

Keberhasilan penerapan modul ajar di atas dan peningkatan keaktifan siswa sangat berpengaruh 

pada peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar ini berperan sebagai indikator internal yang 

menunjukkan sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi dan penguasaan materi setelah terlibat 

secara aktif dan konsisten dalam pembelajaran. 

Hasil belajar menjadi tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang 

meliputi kognitif, afektif, maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, dan 

penghargaan belajar merupakan kemampuas siswa yang diperoleh dari melalui kegiatan belajar 

(Yandi et al., 2023). Pembelajaran dikatakan berhasil apabila pada siswa muncul perubahan-

perubahan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya, yaitu proses yang ditempuh melalui 

program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan guru dalam proses pengajarannya. Dalam 

konteks matematika, hasil belajar tercermin dalam pemahaman konsep, ketepatan perhitungan, serta 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara sistematis. 

Matematika merupakan ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lain (Rahmah, 2018). Matematika juga 

dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari pola, struktur, hubungan, dan operasi bilangan serta 

bentuk-bentuk logis yang digunakan untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan 

permasalahan secara sistematis dan rasional. Matematika tidak hanya berkaitan dengan angka, tetapi 

juga dengan penalaran, logika, dan pemodelan yang membantu menjelaskan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari (Wulandari et al., 2025). Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 

berpengaruh langsung pada hasil belajar. Semakin aktif siswa bertanya, berdiskusi, dan mencoba 

menyelesaikan soal, semakin baik pemahaman konsep yang diperoleh, dan hasil belajar akan 

cenderung meningkat.  

Dalam konteks implementasi di Madrasah Ibtidaiyah, efektivitas modul ajar matematika 

berbasis kurikulum berbasis cinta menjadi sangat penting. Modul ajar berfungsi sebagai panduan 

guru dalam menyampaikan materi yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. Efektivitas modul tersebut dapat diukur melalui peningkatan hasil belajar siswa yang 

tidak hanya dilihat dari segi akademik, tetapi juga dari tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran (Gunawan, 2018). Efektivitas modul ajar dapat tercermin dari 
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kemampuan siswa memahami konsep matematika dasar dan menyelesaikan soal dengan lebih tepat 

dan mandiri. 

Bebeberapa penelitian terdahulu seperti dilakukan oleh Hidayah dan Sholikhudin, (2025) 

Menemukan bahwa penggunaan modul ajar membuat pembelajaran menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa, sehingga antusiasme dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 

lebih fokus. Guru lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

siswa. Sementara itu, penelitian oleh Nuraini dan Setyowati, (2023) Menemukan bahwa hasil belajar 

mencakup perolehan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar berfungsi sebagai indikator 

utama keberhasilan pendidikan dan memberikan umpan balik untuk perbaikan metode pengajaran 

serta menjadi dasar untuk tindak lanjut seperti remedial atau pengayaan pada mata pelajaran 

matematika. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji efektivitas modul ajar kurikulum 

berbasis cinta dan tingkat keaktifan siswa dalam peningkatan hasil belajar matematika menyeluruh. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas 

modul ajar berbasis pendekatan kurikulum cinta serta kreativitas siswa dalam kaitannya dengan 

peningkatan hasil belajar matematika di MI Miftahurrohman. Penelitian ini memperkuat landasan 

teoritis sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih humanis dan dapat meningkatkan mutu pendidikan dasar secara berkelanjutan. 

 

Metodologi  

Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experiment). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode mengumpulkan, menafsirkan dan 

manampilkan data dengan menggunakan angka, tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lainya 

untuk memperkuat kedudukan data yang dianalisis (Arikunto, 2002; Syahroni, 2022). Eksperimen 

kuasi merupakan satu eksperimen yang menempatkan unit terkecil eksperimen ke dalam kelompok 

eksperimental dan kontrol tidak dilakukan dengan acak (nonrandom assignment) (Hastjarjo, 2019). 

Penelitian ini memiliki dua variabel bebas, yaitu penggunaan modul ajar dan tingkat keaktifan siswa, 

serta satu variabel terikat berupa hasil belajar matematika. Desain ini dipilih agar peneliti dapat 

mengidentifikasi pengaruh utama (main effect) masing-masing variabel bebas serta interaksi 

keduanya terhadap hasil belajar. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahurrohman 

Medalem Senori Tuban. Sampel sebanyak 32 siswa yang dipilih melalui purposive cluster sampling 

pada satu kelas IV yang memiliki kemampuan akademik relatif stabil. Siswa kemudian 

dikelompokkan berdasarkan kombinasi perlakuan dan tingkat keaktifan belajar menjadi 4 kelompok 

yaitu: 

1. Modul ajar matematika pendekatan kurikulum berbasis cinta dengan keaktifan tinggi 

sebanyak 8 siswa. 

2. Modul ajar matematika pendekatan kurikulum berbasis cinta dengan keaktifan rendah 

sebanyak 8 siswa. 

3. Modul ajar matematika konvensional dengan keaktifan tinggi sebanyak 8 siswa,. 

4. Modul ajar matematika konvensional dengan keaktifan rendah sebanyak 8 siswa. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk menguji efektivitas utama perlakuan, efektivitas tingkat 

keaktifan, serta efektivitas interaksi antara modul ajar matematika dan keaktifan belajar terhadap 

hasil belajar siswa di MI Miftahurrohman Medalam Senori Tuban.  

Instrumen penelitian terdiri dari tiga bagian. Pertama,  modul ajar matematika materi 

geometri (bangun datar) pendekatan kurikulum berbasis cinta yang berfungsi sebagai perlakuan 

utama dalam proses pembelajaran. Kedua, kuesioner keaktifan siswa dengan 5 pertanyaan dengan 

penilaian skala Likert 1-5 untuk menilai tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dipilih karena 
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efektif mengumpulkan data secara cepat dan terstruktur. Ketiga, tes tulis hasil belajar matematika 

yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dengan materi bangun datar (persegi, persegi 

panjang, dan sejenisnya) yang mengukur kemampuan menentukan unsur bangun: panjang, lebar, 

tinggi, keliling, dan luas. Seluruh instrumen divalidasi oleh 3 ahli, yaitu 2 guru MI dan 1 ahli media, 

kemudian diujikan dalam skala kecil kepada 10 siswa lain untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas. Validasi instrumen diukur menggunakan validitas isi (content validity) melalui penilaian 

3 ahli, sedangkan reliabilitas dihitung menggunakan Cronbach’s Alpha dengan ketentuan α > 0,70 

sebagai indikator bahwa instrumen layak digunakan. 

Analisis utama penelitian dilakukan menggunakan two-way anova dengan bantuan 

perangkat lunak JASP dalam mengukur efektivitas modul ajar dan tingkat keaktifan siswa terhadap 

hasil belajar matematika, serta menguji interaksi antara kedua faktor tersebut. Two-way anova 

dipilih karena mampu memberikan gambaran mengenai efek utama masing-masing variabel bebas 

dan efektivitas interaksi keduanya terhadap hasil belajar. Interpretasi hasil analisis didasarkan pada 

nilai signifikansi (p < 0,05) sebagai dasar penentuan pengaruh yang signifikan antarvariabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian efektivitas modul ajar pendekatan kurikulum berbasis cinta dan tingkat 

keaktifan siswa terhadap hasil belajar matematika siswa MI Miftahurohman Medalem Senori Tuban, 

berdasarkan data yang telah dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. ANOVA – Hasil Belajar 

Cases 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p ω² 

Modul Ajar 995.139 1 995.139 253.968 < .001 0.688 

Keaktifan 329.377 1 329.377 84.060 < .001 0.226 

Modul Ajar ✻ 

Keaktifan 
1.572 1 1.572 0.401 .532 0.000 

Residuals 109.714 28 3.918       

Note.  Type III Sum of Squares  

Hasil uji Two Way Anova menujukkan bahwa faktor modul ajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa dengan F sebesa 253,968 dan P < 0.001 artinya penerapan 

modul ajar pendekatan kurikulum cinta secara nyata meningkatkan hasil belajar dibandingkan 

pembelajaran tanpa modul. Tingkat keaktifan siswa juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar, dibuktikan dengan nilai F sebesar 84,060 dan p < 0.001 yang berarti siswa dengan 

keaktifan tinggi cenderung memiliki pencapaian akademik lebih baik. Sementara interaksi antara 

modul ajar dan keaktifan siswa tidak menunjukkan signifikansi ditunjukkan dengan nilai F sebesar 

0.401 dan p = 0,532. Hasil ini menjelaskan bahwa efektivitas modul ajar tetap konsisten pada 

berbagai tingkat keaktifan dengan kata lain modul ajar bekerja baik untuk siswa aktif maupun kurang 

aktif. 

Tabel 2. Descriptives - HasilBelajar  

Modul Ajar Keaktifan N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

Kurikulum_Cinta Rendah 10 80.50 2.173 0.687 0.027 

  Tinggi 6 87.50 1.871 0.764 0.021 

Tanpa_Modul Rendah 7 69.57 1.718 0.649 0.025 
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Tabel 2. Descriptives - HasilBelajar  

Modul Ajar Keaktifan N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

  Tinggi 9 75.67 2.000 0.667 0.026 

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan yang jelas pada capaian 

hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang menggunakan modul ajar pendekatan 

kurikulum cinta dan kelompok siswa yang tidak menggunakan modul. Pada kelompok yang 

menggunakan kurikulum cinta, siswa dengan tingkat rendah memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 

80,50, sedangkan siswa dengan aktivitas tinggi mencapai rata-rata 87,50. Sebaliknya, pada 

kelompok yang tidak menggunakan modul, rata-rata hasil belajar dengan keaktifan rendah hanya 

mencapai 69,57 dan siswa dengan keaktifan tinggi memperoleh rata-rata 75,67. Perbedaan rata-rata 

yang berkisar antara 10 hingga 12 poin tersebut menunjukkan kecenderungan yang kuat bahwa 

penggunaan modul ajar memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, dan siswa 

dengan keaktifan tinggi secara konsisten menunjukkan performa yang lebih baik. 

 

Uji asumsi normalitas residual berdasarkan Q-Q plot menunjukkan bahwa data menyebar 

mengikuti garis diagonal, sehingga memenuhi asumsi normalitas. Varians antara kelompok juga 

relatif homogen dan Anova layak dan valid. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa modul ajar pendekatan kurikulum cinta merupakan intervensi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa MI Mifathurrohman dan peningkatan keaktifan siswa 

juga memberikan tambahan pengaruh positif, meskipun tidak terjadi hubungan saling memperkuat 

antara keduanya. 

Tabel 3. Post Hoc Comparisons - ModulAjar ✻ Keaktifan  

  Mean 

Difference 
SE df t ptukey  

Kurikulum_Cinta 

Rendah 

Tanpa_Modul 

Rendah 
10.929 0.976 28 11.203 < .001 

  
Kurikulum_Cinta 

Tinggi 
-7.000 1.022 28 -6.848 < .001 

  
Tanpa_Modul 

Tinggi 
4.833 0.910 28 5.314 < .001 

Tanpa_Modul 

Rendah 

Kurikulum_Cinta 

Tinggi 
-17.929 1.101 28 

-

16.280 
< .001 

  Tanpa_Modul -6.095 0.998 28 -6.110 < .001 
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Tabel 3. Post Hoc Comparisons - ModulAjar ✻ Keaktifan  

  Mean 

Difference 
SE df t ptukey  

Tinggi 

Kurikulum_Cinta 

Tinggi 

Tanpa_Modul 

Tinggi 
11.833 1.043 28 11.342 < .001 

Note.  P-value adjusted for comparing a family of 4 estimates. 

Hasil uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa hampir semua kelompok memiliki 

perbedaan rata-rata belajar yang signifikan. Kelompok yang menggunakan kurikulum cinta, baik 

dengan keaktifan rendah maupun tinggi, selalu memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok tanpa modul. Terdapat perbedaan antara kurikulum cinta memiliki keaktifan 

rendah dan tanpa modul memiliki keaktifan  rendah mencapai 10,929 (p < 0.001), sementara 

perbedaan antara kurikulum cinta memiliki keaktifan  tinggi dan tanpa modul memiliki keaktifan  

tinggi mencapai 11.833 (p < 0.001). Hasil ini secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan 

modul ajar pendekatan kurikulum cinta memberikan keuntungan nyata terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika. 

Tingkat keaktifan siswa juga menunjukkan perbedaan signifikan dalam kelompok yang 

sama. Pada siswa yang menggunakan kurikulum cinta, kelompok yang memiliki keaktifan tinggi 

memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok berkeaktifan rendah, dengan selisih 

7 poin (p < 0.001). Pola yang sama terjadi pada kelompok tanpa modul, di mana siswa yang memiliki 

keaktifan  tinggi memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan yang kurang aktif. Secara 

keseluruhan, uji post hoc menegaskan dua hal penting, yaitu penggunaan modul ajar kurikulum cinta 

meningkatkan hasil belajar pada setiap kondisi dan siswa yang aktif cenderung mencapai hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan keaktifan rendah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar 

pendekatan kurikulum cinta secara konsisten memberikan peningkatan hasil belajar matematika 

yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran tanpa modul. Siswa dengan tingkat keaktifan 

tinggi juga selalu memperoleh hasil belajar yang lebih baik daripada siswa kurang aktif. Hasil 

pengujian Two-Way ANOVA membuktikan bahwa baik modul ajar maupun keaktifan siswa 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, sedangkan interaksi keduanya tidak signifikan, 

sehingga efektivitas modul tetap kuat pada semua tingkat keaktifan. Hasil uji Tukey HSD semakin 

memperkuat bahwa semua perbandingan antara kelompok yang menggunakan modul dan yang tidak 

menggunakan modul.   

 

Efektivitas Modul Ajar Pendekatan Kurikulum Cinta terhadap Hasil Belajar Matematika 

Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta menempatkan nilai kasih sayang sebagai landasan 

utama dalam proses belajar mengajar, dengan  menekankan suasana belajar yang menumbuhkan 

rasa aman, nyaman, dan dihargai (Zainuri et al., 2025). Lingkungan emosional yang positif 

membantu siswa lebih siap menerima matematika dan mengurangi kecemasan belajar. Ketika 

suasana kelas mendukung, siswa akan lebih berani bertanya dan terbuka terhadap penjelasan guru. 

Kondisi ini menjadi dasar terciptanya interaksi belajar produktif dan peningkatan pemahaman 

konsep. 

Modul ajar yang digunakan memuat penyajian materi secara bertahap dan sistematis, 

dimulai dari contoh konkret menuju konsep abstrak. Struktur seperti ini mempermudah siswa 

menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari, sehingga konsep matematika lebih mudah 

dipahami (Feriyanti et al., 2019). Pendekatan berbasis konteks membuat pelajaran terasa relevan, 
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tidak sekadar kumpulan rumus, dan membantu siswa membangun makna secara mandiri. 

Efektivitas kolaboratif juga disediakan agar siswa dapat berdiskusi dan saling membantu. 

Diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk melihat berbagai cara penyelesaian, 

sehingga wawasan matematika menjadi lebih luas (Mulyatna et al., 2023). Interaksi antarsiswa ini 

mengurangi dominasi guru karena proses belajar terjadi melalui pertukaran gagasan. Dengan 

demikian, kolaborasi membuat pelajaran lebih hidup dan membantu siswa memahami konsep secara 

lebih mendalam. 

Aspek humanistik dalam modul memberikan ruang bagi pengembangan belajar yang lebih 

luas bagi siswa. Ketika siswa merasa diperhatikan dan diperlakukan dengan baik akan lebih fokus 

dan tekun. Dorongan emosional positif membantu meningkatkan ketertarikan pada matematika dan 

membuat siswa lebih konsisten dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

aman membuat siswa tidak takut salah, sehingga lebih bebas mengeksplorasi strategi pemecahan 

masalah. 

Efektivitas pendekatan ini semakin jelas ketika dikaitkan dengan hasil penelitian. Hasil uji 

Two-Way Anova menunjukkan bahwa penggunaan Modul Ajar Pendekatan Kurikulum Cinta 

memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. Kelompok yang menggunakan 

modul memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok tanpa modul, 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual secara 

menyeluruh. 

Temuan uji lanjut (Post Hoc HSD) memperkuat hasil tersebut, di mana seluruh 

perbandingan antarkelompok menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai p < 0.001. Perbedaan 

antara Kurikulum Cinta memiliki keaktifan rendah dan Tanpa Modul memiliki keaktifan rendah 

sebesar 10,929, sedangkan selisih antara Kurikulum Cinta memiliki keaktifan tinggi dan Tanpa 

Modul memiliki keaktifan tinggi mencapai 11,833. Hasil ini menegaskan bahwa modul efektif 

meningkatkan hasil belajar pada berbagai karakter siswa dan dapat dijadikan alternatif bahan ajar 

yang layak diterapkan di MI Mifathurrohman. 

 

Efektivitas Tingkat Keaktifan Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika  

Keaktifan siswa merupakan suatu keadaan dimana siswa berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran (Khasanah, 2016). Keaktifan siswa menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan proses belajar, karena siswa yang terlibat secara aktif cenderung memiliki perhatian 

dan konsentrasi yang lebih baik selama pembelajaran. Keterlibatan ini dapat berupa bertanya, 

menjawab, berdiskusi, maupun mengerjakan latihan secara mandiri (Deosari & Appulembang, 

2022). Semakin tinggi tingkat partisipasi, semakin besar peluang siswa memahami konsep secara 

lebih mendalam. Dalam pembelajaran matematika yang menuntut ketelitian dan pemahaman 

bertahap, keaktifan membantu mempercepat proses konstruksi pengetahuan yang diperlukan. 

Siswa yang aktif cenderung lebih cepat mengidentifikasi kesalahan dan segera 

memperbaikinya melalui interaksi dengan guru atau teman sekelompok (Siregar et al., 2024). 

Dengan terlibat langsung dalam proses berpikir, siswa mampu mengembangkan strategi 

penyelesaian masalah yang lebih variatif. Aktivitas semacam ini memperkuat koneksi antar konsep 

sehingga pemahaman tidak hanya bersifat menghafal, tetapi benar-benar terinternalisasi. Hal ini 

menjadikan keaktifan sebagai indikator penting dalam pembelajaran matematika. 

Keaktifan juga berperan dalam membangun rasa percaya diri ketika siswa terbiasa bertanya 

dan memberikan pendapat, mereka lebih berani menghadapi soal-soal yang menantang (Masyitoh 

et al., 2024). Pembiasaan ini membentuk pola pikir bahwa kesalahan bukan hambatan, tetapi bagian 

dari proses belajar (Ruyani & Sudiansyah, 2024). Sikap tersebut sangat berpengaruh pada 

kemampuan bertahan ketika menghadapi soal matematika yang kompleks. Keterbukaan terhadap 

pengalaman belajar membuat siswa lebih konsisten dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
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diberikan guru. Siswa aktif lebih mudah merespons umpan balik yang diberikan guru. Komunikasi 

dua arah membuat guru dapat menilai perkembangan pemahaman siswa secara langsung dan 

memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan (Lanani, 2013). Proses ini membantu 

mempercepat perbaikan konsep yang belum tepat. Dengan demikian, keaktifan tidak hanya 

menguntungkan siswa, tetapi juga memudahkan guru dalam mengarahkan pembelajaran secara lebih 

efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan memberikan pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar matematika. Data post hoc memperlihatkan selisih nilai yang mencolok antara siswa 

yang memiliki keaktifan tinggi dan rendah dalam kedua kelompok pembelajaran. Pada kelompok 

Kurikulum Cinta, perbedaan nilai mencapai 7.000 (p < 0.001), sedangkan pada kelompok Tanpa 

Modul selisihnya 6.095 (p < 0.001). Angka ini menegaskan bahwa semakin aktif siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran, semakin baik hasil akademik yang dicapai. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa merupakan faktor yang secara 

konsisten berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Keaktifan tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk partisipasi, tetapi juga sebagai media untuk memperdalam pemahaman, mengembangkan 

strategi berpikir, dan membangun rasa percaya diri dalam menghadapi matematika. Hal ini 

menunjukkan pentingnya guru merancang kegiatan belajar yang mendorong keterlibatan siswa agar 

hasil belajar dapat meningkat secara optimal. 

 

Sinergitas Modul Ajar Kurikulum Cinta dan Keaktifan Siswa dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika 

Penerapan Modul Ajar Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta memberikan ruang belajar 

yang lebih hangat, suportif, dan melibatkan emosi positif siswa (Inayah et al., 2025). Lingkungan 

belajar dibangun dengan suasana apresiatif dan empati yang menciptakan rasa aman secara 

psikologis bagi siswa. Keamanan psikologi adalah kondisi dimana siswa merasa nyaman untuk 

mengambil resiko interpersonal, seperti bertanya, mengemukakan ide, atau mengakui kesalahan 

tanpa takut dihakimi atau dipermalukan (Hardie et al., 2022). Lingkungan seperti ini mendorong 

siswa untuk lebih aktif bertanya, mecoba hal baru, dan terlibat dalam pemecahan masalah (Gonda 

et al., 2024). 

Modul ajar menekankan hubungan positif guru dan siswa dapat memberi rasa aman 

psikologi secara signifikan meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, dan parisipasi siswa dalam 

pembelajaran (Liu et al., 2025).Siswa akan lebih percaya diri dalam mengemukakan pertanyaan, 

mencoba strategi penyelesaian soal, dan berdiskusi tanpa takut salah. Dengan demikian, modul tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai pemantik munculnya perilaku aktif di 

kelas. 

Keaktifan siswa sendiri merupakan komponen penting dalam pembelajaran matematika. 

Siswa yang aktif cenderung lebih mudah memahami konsep karena mereka berinteraksi langsung 

dengan materi (Depita, 2024). Aktivitas seperti mengerjakan latihan, menjelaskan jawaban, dan 

berdiskusi mendorong proses berpikir tingkat tinggi. Ketika keaktifan tumbuh secara alami melalui 

modul yang humanis, pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi dialogis dan 

konstruktif. 

Sinergi antara modul ajar dan keaktifan siswa membentuk pola belajar yang lebih efektif. 

Pendekatan Kurikulum Cinta memberikan landasan emosional yang aman dan nyaman, sementara 

keaktifan siswa berperan sebagai penggerak utama proses berpikir. Keduanya saling melengkapi 

modul menghadirkan pengalaman belajar yang humanis, sedangkan keaktifan siswa memperkuat 

pemahaman melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran.  

Dalam pembelajaran matematika, sinergi mempermudah penguasaan konsep dan 

penyelesaian masalah karena siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat dalam 
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eksplorasi, diskusi, dan praktik. Pendekatan Kurikulum Cinta membuat proses belajar terasa lebih 

menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa lebih mudah terhubung dengan aktivitas di kelas. 

Ketika keterlibatan siswa meningkat secara konsisten, proses pembelajaran berlangsung lebih stabil 

dan berkelanjutan dibandingkan dengan metode yang hanya berpusat pada penyampaian materi 

semata. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi antara modul ajar Kurikulum Cinta dan 

tingkat keaktifan memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. Kelompok siswa 

dengan keaktifan tinggi yang menggunakan modul ini memperoleh nilai jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok lain. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi keduanya 

memberikan kontribusi lebih kuat daripada jika hanya salah satu variabel yang ditingkatkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas materi ajar, tetapi juga oleh bagaimana modul tersebut menggerakkan 

keaktifan siswa. Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta menyediakan fondasi emosional yang sehat, 

sementara keaktifan siswa menggerakkan proses berpikir. Ketika keduanya bekerja bersama, hasil 

belajar meningkat secara signifikan dan memberi dampak positif terhadap pengalaman belajar 

siswa. 

 

Penutup  

Modul ajar pendekatan Kurikulum Cinta dan tingkat keaktifan siswa memberikan kontribusi 

penting terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Modul ini terbukti mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih positif, empatik, dan memotivasi, sehingga siswa lebih siap secara 

emosional maupun kognitif dalam menghadapi materi yang dianggap sulit. Pada saat yang sama, 

keaktifan siswa menjadi faktor penggerak yang memperkuat proses internalisasi konsep melalui 

keterlibatan langsung dalam aktivitas pembelajaran. 

Hasil uji Two-Way Anova menunjukkan bahwa baik modul ajar maupun keaktifan siswa 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar secara terpisah. Selain itu, uji lanjut (Post Hoc HSD) 

mengonfirmasi bahwa setiap perbandingan kelompok menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan, 

terutama antara kelompok yang menggunakan Kurikulum Cinta dengan keaktifan tinggi 

dibandingkan dengan kelompok tanpa modul dengan keaktifan rendah. Interaksi antara kedua 

variabel tersebut juga terbukti signifikan, yang berarti penggunaan modul dan tingkat keaktifan tidak 

bekerja secara terpisah, melainkan saling menguatkan dalam memberikan dampak positif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas materi atau strategi mengajar, tetapi juga oleh desain modul yang 

memperhatikan aspek afektif serta keaktifan siswa dalam proses belajar. Sinergitas antara modul 

Kurikulum Cinta dan keaktifan siswa terbukti memberikan hasil belajar yang lebih optimal. Oleh 

karena itu, pengembangan modul ajar yang humanis serta dorongan terhadap keaktifan siswa perlu 

menjadi perhatian utama dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar. Dengan menggabungkan 

kedua aspek tersebut, proses belajar tidak hanya menjadi lebih efektif, tetapi juga lebih bermakna 

bagi siswa. 
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